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ABSTRAK 
 

Honje (Etlingera elatior) adalah tanaman multifungsi yang telah digunakan untuk tujuan 
pertamanan, kuliner, obat-obatan dan bunga potong. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keragaan pertumbuhan vegetatif tanaman honje di bawah naungan pada 
beberapa tingkat kerapatan paranet. Penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2016 
sampai April 2017 di Kebun Percobaan Universitas Trunojoyo Madura, menggunakan 
rancangan acak kelompok faktor tunggal dengan tiga perlakuan pemberian naungan paranet 
yaitu: 0% (tanpa naungan paranet), naungan paranet 65%, dan naungan paranet 75% (kontrol), 
yang diulang lima kali. Setiap unit percobaan terdiri atas enam tanaman honje. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman tertinggi, jumlah daun per rumpun dan 
kandungan klorofil terbanyak dihasilkan pada naungan 65%. Jumlah anakan terbanyak (6,7) 
dihasilkan pada kondisi naungan 75%. Kerapatan stomata perlahan meningkat dengan 
bertambahnya umur, tertinggi sekitar 209,4 mm-2. Adaptasi honje pada kondisi naungan 65% 
berpeluang dikembangkan sebagai tanaman hias, ramuan herbal atau sayuran alternatif di 
Madura. 

 
Kata Kunci: Etlingera elatior, Klorofil, Naungan, Vegetatif  

 
 

ABSTRACT 
 

Torch ginger (Etlingera elatior) is a multifunctional crop that has been used for ornamental, 
culinary, medicinal and cutting flower purposes. The aim of this study was to determine the 
vegetative growth of torch ginger under different density levels of shading net. The research 
was conducted from December 2016 to April 2017 in the experimental field of University of 
Trunojoyo Madura in randomized block design with three paranet shade treatments, 
respectively: 0% (without paranet shade), 65% paranet shade, and 75% paranet shade 
(control), with five replications. Each experimental unit consisted of six torch ginger plants. The 
results indicated that 65% paranet shade gave the best performance for plant height, the 
number of leaves per clump, and chlorophyll content. The 75% paranet shade gave the highest 
number of thillers (6.7). The density of stomata was slowly increased in line with the maturity 
and reached the highest density in 209,4 mm-2. The adaptation of torch ginger at 65% shade
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condition has an opportunity to be developed as an ornamental plant, aromatic herbs or 
alternative vegetable in Madura.conditions has an opportunity to be developed as an 
ornamental plant, aromatic herbs or alternative vegetable in Madura. 

 
Keywords: Chlorophyll, Etlingera elatior, Shade net, Vegetative 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman honje (Etlingera elatior) 

disebut juga bunga honje, kantan atau 

torch ginger dalam Bahasa Inggris, 

merupakan salah satu tanaman dari famili 

Zingiberaceae (Jackie et al., 2011; Susanti 

et al., 2013). Tanaman ini biasa digunakan 

dalam masakan, sebagai obat, agen anti-

bakteria (Choon & Ding, 2016), dan seni 

merangkai bunga (Choon & Ding, 2013). 

Kuncup bunga honje di Asia Tenggara 

memiliki potensi sebagai pangan fungsional 

khususnya sebagai pemberi rasa (Choon & 

Ding, 2017) serta aroma pada masakan 

(Maimulyanti & Prihadi, 2015) karena 

mengandung minyak atsiri (Jaafar et al., 

2007; Zoghbi & Andrade, 2005). Bunga 

honje saat ini semakin populer sebagai 

tanaman hias dan landscape tanaman di 

kebun dan perkotaan serta mempunyai 

nilai ekonomi tinggi di pasar bunga potong 

(Júnior et al., 2012).  

Tanaman honje berbunga merah muda 

lebih mudah ditemukan di daerah 

pedesaan atau di hutan dibandingkan 

dengan warna putih atau merah; di 

Australia, Brazil, Hong Kong, Thailand dan 

Amerika Serikat digunakan untuk karangan 

bunga (Choon & Ding, 2016). Honje 

mempunyai bentuk bunga yang menarik, 

berwarna cerah mencolok, dan merupakan 

salah satu bunga yang paling indah dari 

semua tanaman berbunga yang ada di 

daerah tropis (Susanti et al., 2013). 

Kandungan metabolit sekunder pada 

honje adalah senyawa fenol yang terdiri 

dari: gallic acid, caffeic, tannic, dan 

chlorogenic; sedangkan kandungan 

flavonoid yang penting diantaranya: 

quercetin, apigenin, kaempferol, luteolin, 

dan myricetin (Ghasemzadeh et al., 2015); 

dan mempunyai aktivitas biologi seperti 

antiasthmatic, anticancer, antipyretic, 

antiinflammatory,_anticarcinogenic,_antim

utagenic, antimicrobial, dan antioxidant 

(Tachai & Nuntawong, 2016). Selain 

sebagai penambah aroma makanan, 

tanaman honje juga berfungsi sebagai 

pewarna makanan alami karena 

mengandung antosianin (Ramasamy et al., 

2016). Pengembangan produk berbasis 

honje dapat memberikan gambaran pada 

masyarakat tentang aplikasi bahan pangan 

fungsional.  

Tanaman Zingiberaceae dilaporkan 

hidup di bawah naungan 75% dan 

temperatur 15°C –30 °C (Bhuiyan et al., 

2012), tetapi pemanasan global yang 

ditandai dengan peningkatan suhu 

menyebabkan perlunya seleksi tanaman 

yang mampu beradaptasi dengan kondisi 

sub-optimal tersebut. Untuk itu dalam 

penelitian ini naungan paranet sebesar 

75% digunakan sebagai kontrol, dan 

naungan paranet di bawah kondisi 

suboptimal dipilih paranet 65% dan 0% 

(tanpa naungan paranet) dengan tujuan 

untuk mengetahui adaptasi tanaman honje 

terhadap lingkungan Madura yang panas 

dan kering. Kondisi lingkungan kering 

sangat mempengaruhi tanaman. 

Kondisi kekeringan dapat menurunkan 

kandungan klorofil tanaman (Bhosale & 
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Shinde, 2011). Dimana ketersediaan 

kandungan klorofil didalam tanaman dapat 

berpengaruh terhadap pembentukan 

karbohidrat (Montanaro et al., 2009). 

Konsentrasi klorofil yang tinggi 

berhubungan dengan laju fotosintesis yang 

tinggi (Bhosale & Shinde, 2011) dan 

peningkatan kandungan klorofil di bawah 

naungan merupakan mekanisme adaptasi 

tanaman (Padmapriya et al., 2007). Diduga 

tanaman honje mampu beradaptasi pada 

kondisi naungan 65% atau 0% sehingga 

bisa dikembangkan di Pulau Madura yang 

kering. Tujuan dari penelitian adalah 

mempelajari efek dari pemberian naungan 

dengan berbagai level untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman honje khususnya 

kandungan klorofil dan kerapatan stomata 

pada daun honje. Manfaat dari penelitian 

ini adalah mengoptimalkan lahan di 

Madura dan menambah penghasilan 

petani dengan pengembangan tanaman 

honje pada sistem agroforestri sebagai 

tanaman sela. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di kebun 

percobaan Program Studi Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian, Universitas Trunojoyo 

Madura bulan Desember 2016 sampai April 

2017._Penelitian_dilaksanakan_mengguna-

kan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal dengan tiga perlakuan 

pemberian naungan (paranet) yaitu: 0% 

(tanpa naungan paranet), naungan paranet 

65%, dan naungan paranet 75% (kontrol), 

yang diulang lima kali. Setiap unit 

percobaan terdiri atas enam tanaman 

honje. Bibit honje yang berukuran seragam 

(panjang 5–7 cm dan diameter 1–1,5 cm) 

ditanam di polybag ukuran 40×50 cm 

dengan media campuran tanah : pasir : 

pupuk kotoran kambing (1:1:1) kemudian 

dipelihara di bawah naungan paranet dan 

tanpa paranet sesuai perlakuan. 

Pemeliharaan meliputi penyiraman 

tanaman disesuaikan dengan kondisi media 

tanam. Pemupukan menggunakan pupuk 

NPK 16-16-16 dengan dosis 0,76 g per 

polybag (200 kg ha-1) yang diberikan pada 

awal penanaman dan umur tiga bulan. 

Pengamatan dilakukan sampai seluruh bibit 

tanaman honje muncul tunas baru dan 

daun berkembang sempurna, meliputi: 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, kandungan klorofil, masing-masing 

pengamatan dilakukan setiap dua minggu 

sekali dan kerapatan stomata diamati 

setiap minggu. Pengukuran klorofil 

menggunakan klorofil meter (green meter, 

SPAD 502 Konica Minolta). Pengambilan 

stomata dilakukan dengan cara 

mengoleskan kutek bening pada daun 

honje kemudian diambil dengan 

merekatkan selotip bening pada bagian 

daun yang telah diolesi kutek kemudian -

diletakkan pada kaca preparat. Preparat 

diamati menggunakan mikroskop 

binokuler. Kerapatan stomata dihitung 

menurut metode Sreelakshmi et al. (2014). 

Curah hujan, temperatur udara dan 

kelembaban relatif udara juga diamati. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan ANOVA. Apabila terdapat 

pengaruh perlakuan maka dilanjutkan 

menggunakan DMRT 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi lingkungan seperti curah hujan, 

suhu maksimum, dan intensitas radiasi 

matahari sangat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Madura termasuk 

kategori wilayah kering dengan curah 

hujan rendah. Curah hujan di Madura 
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selama periode 1998-2008 berkisar antara 

71–300 mm per bulan (Setiawan, 2009). 

Untuk mencukupi kebutuhan air, 

penanaman dilakukan pada musim hujan 

untuk mendukung pertumbuhan tunas 

vegetatif tanaman (Ruamrungsri, 2015).  

Intensitas cahaya yang diterima oleh 

tanaman honje pada pagi, siang dan sore 

hari tersaji pada Gambar 1. Intensitas 

cahaya matahari yang diterima tanaman 

honje tanpa naungan (0%) pada pagi, siang, 

dan sore hari rata-rata sebesar 112, 143 

dan 94 lux meter. Pada naungan 65% 

intensitas cahaya yang diterima pada pagi, 

siang dan sore hari rata-rata sebesar 38, 51 

dan 23 lux meter; sedangkan pada 

pemberian naungan 75% secara berurutan 

sebesar 23, 37 dan 16 lux meter. Intensitas 

cahaya yang diterima tanaman honje tanpa 

naungan sekitar 3 kali lipat dibandingkan 

yang diterima tanaman ternaungi. Rata-

rata curah hujan pada saat penelitian 

adalah 240,2 mm dan rata-rata suhu 28,6 

ºC. Temperatur rata-rata yang dibutuhkan 

untuk tanaman honje adalah 30,5±3 °C dan 

kelembaban relatif sekitar 57±9% (Silva et 

al., 2017). Perbedaan intensitas cahaya 

matahari dilaporkan Ghasemzadeh et al. 

(2010) dapat meningkatkan kandungan 

biokimia dan aktivitas antioksidan pada 

daun dan rimpang varietas Zingiber 

officinale. Tanaman famili Zingiberaceae 

menyukai kondisi setengah ternaungi dan 

tidak membutuhkan intensitas cahaya yang 

banyak untuk proses fotosintesis 

(Ghasemzadeh et al., 2010). Perbedaan laju 

fotosintesis akan berhubungan dengan ada 

atau tidaknya metabolit sekunder pada 

Zingeberaceae (Ghasemzadeh et al., 2010).  

 

 
Gambar 1.  Intensitas cahaya yang diterima 

tanaman honje. Bar ± SE. 

 

Tinggi tanaman honje pada awal 

pertumbuhan tidak berbeda nyata yaitu 

berkisar antara 22,5–23,0 cm pada umur 2 

minggu setelah tanam (MST) dan 

meningkat seiring pertambahan umur 

menjadi sekitar 51,7–64,1 cm pada 10 

MST. Rata-rata tinggi tanaman honje 

bertambah sekitar 5 cm per dua minggu. 

Perbedaan respon tinggi tanaman mulai 

terlihat berbeda signifikan setelah umur 12 

MST. Pada 20 MST tanaman tertinggi 

dihasilkan pada naungan 65% diikuti oleh 

naungan 75% dan tanpa naungan (0%) 

masing-masing tingginya 123,6 cm, 117.1 

cm dan 85,8 cm (Gambar 2). Pada famili 

Zingiberaceae yaitu kunyit dilaporkan 

memiliki tinggi tanaman rata-rata sekitar 

134,24 cm (Reddy et al., 2016). Tinggi 

tanaman kunyit dan jahe yang ditanam di 

bawah naungan pertumbuhannya lebih 

subur dan kuat dibandingkan tanaman 

yang hidup di tempat terbuka (Bhuiyan et 

al., 2012; Sangeetha & Subramanian, 

2015). Dari penelitian ini diperoleh 

informasi baru bahwa pengurangan level 

naungan dari 75% (kontrol) menjadi 65% 

tidak menghambat pertumbuhan tanaman 

honje. 
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Gambar 2.   Tinggi tanaman honje akibat 

perlakuan naungan. Bar ± SE. 

 

Jumlah daun honje akibat pemberian 

naungan tidak berbeda secara signifikan, 

meskipun pada naungan 65% dan 75% 

jumlah daunnya lebih banyak dibandingkan 

tanpa naungan (0%), yaitu berkisar antara 

1,7–2,0 helai pada umur 2 MST dan 

meningkat dua kali lipat pada umur 6 MST, 

dan jumlah daun meningkat sekitar 7,0–8,2 

helai pada umur 10 MST (Gambar 3). Di 

akhir pengamatan jumlah daun tanaman 

honje sekitar 9,7–12,8 helai pada umur 20 

MST. Hasil penelitian menunjukkan jumlah 

daun tanaman honje lebih banyak dari 

pada tanaman Zingiberaceae lainnya yaitu 

pada kunyit dilaporkan jumlah daunnya 

sebanyak 8,26 helai (Reddy et al., 2016).  

 

 
Gambar 3.   Jumlah daun honje per rumpun 

akibat perlakuan naungan. Bar ± 
SE. 

 

Jumlah daun pada perlakuan tanpa 

naungan (0%) lebih rendah dibandingkan 

perlakuan naungan 65% dan 75%. Hal 

tersebut sebelumnya dilaporkan pada 

famili Zingiberaceae yaitu tanaman kunyit 

dan jahe yang secara nyata jumlah daun 

per rumpun meningkat seiring dengan 

berkurangnya level cahaya yang diterima 

oleh tanaman (Bhuiyan et al., 2012). 

Penelitian ini juga menginformasikan 

jumlah daun antara umur 10–20 MST pada 

perlakuan naungan 75% berkisar antara 

7,5–11,2 helai; sedangkan pada perlakuan 

naungan 65% lebih banyak yaitu antara 

8,2–12,8 helai. Cahaya memengaruhi 

alokasi biomasa tanaman, peningkatan 

level naungan akan menurunkan produksi 

biomasa tanaman (Labrooya et al., 2016), 

sehingga jumlah daun pada naungan 75% 

lebih rendah dari naungan 65%. Hal ini 

membuktikan bahwa tanaman honje 

mampu beradaptasi dengan baik pada 

tingkat naungan 65% dari pada naungan 

75% (kontrol) dan tanpa naungan (0%). 

Zingiberaceae umumnya ditanam di bawah 

tegakan dengan pola tumpang sari. 

Adaptasi tanaman honje pada tanpa 

naungan (0%) menunjukkan peluang honje 

dapat dikembangkan sebagai tanaman hias 

dan pertamanan. Intensitas cahaya 

matahari yang diperlukan famili 

Zingiberaceae sekitar 6,99 μmol m-2 s-1 

terjadi jam 10 kemudian menurun setelah 

jam 14 dengan kelembaban relatif sebesar 

61% (Ruamrungsri, 2015). Pertumbuhan 

dari daun sangat penting karena berperan 

sebagai sumber untuk selanjutnya 

ditranslokasikan ke bagian yang lain 

(Choon & Ding, 2016). Pada intensitas 

naungan yang semakin tinggi tanaman 

mempunyai ukuran daun yang luas tetapi 

lebih tipis (Lombardini et al., 2009), 

sebaliknya daun yang tidak ternaungi 

ukurannya lebih kecil dan tebal.  
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Tanaman honje mulai menghasilkan 

anakan pada umur 4 MST dan jumlah 

anakan meningkat dua kali lipat pada umur 

8 MST. Jumlah anakan tanaman honje tidak 

berbeda nyata antar perlakuan pada umur 

2–10 MST. Pada umur 20 MST pemberian 

naungan 75% mempunyai jumlah anakan 

terbanyak rata-rata sekitar 6,7 anakan, 

diikuti pemberian naungan 65% sebanyak 

5,3 anakan, dan pada perlakuan tanpa 

naungan (0%) sebanyak 4,3 anakan 

(Gambar 4).  

 

 
 
Gambar 4.  Jumlah anakan honje akibat 

perlakuan naungan. Bar ± SE. 

 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

pada keluarga Zingiberaceae yaitu tanaman 

kunyit yang menghasilkan jumlah anakan 

lebih tinggi pada kondisi ternaungi 

dibandingkan pada tanaman di daerah 

terbuka (Bhuiyan et al., 2012). Hasil 

penelitian ini menunjukkan jumlah anakan 

tanaman honje lebih tinggi dari tanaman 

kunyit yang mempunyai jumlah anakan 

sebanyak 4,24 yang ditanam pada kondisi 

ternaungi selama satu minggu pada saat 

pembibitan (Reddy et al., 2016).  

Pengukuran kandungan klorofil dengan 

SPAD tidak menunjukkan perbedaan nyata 

antar perlakuan. Pada umur 1-6 MST 

pembacaan SPAD berkisar antara 24-30 

unit, pada umur 6–14 MST berkisar antara 

40-50 unit, dan pada umur 15-20 MST 

meningkat sekitar 50–65 unit, peningkatan 

terjadi seiring bertambahnya umur 

tanaman (Gambar 5). Pembacaan SPAD 

menunjukkan perlakuan naungan 65% 

mempunyai kandungan klorofil tertinggi 

kemudian diikuti naungan 75% dan tanpa 

naungan (0%). Perlakuan tanpa naungan 

(0%) memiliki kandungan klorofilnya 

terendah pada awal penelitian, kemudian 

meningkat secara signifikan pada minggu 

5-7, namun terjadi penurunan sampai akhir 

penelitian. Pada naungan 65%  memiliki 

kandungan klorofil tertinggi sampai akhir 

penelitian, sedangkan level naungan 75% 

memiliki nilai klorofil yang fluktuatif 

sepanjang penelitian. Hal tersebut berbeda 

dengan laporan Padmapriya et al. (2007), 

kandungan klorofil pada kondisi ternaungi 

akan meningkat. Diduga tanaman honje di 

Madura mempunyai adaptasi yang optimal 

pada level naungan 65%, dimana kondisi 

tersebut merupakan mekanisme adaptif 

yang biasa ditunjukkan tanaman untuk 

menjaga efisiensi fotosintesis. Apalagi 

penghambatan kloroplas akan 

menghambat enzim klorofilase yang 

menyebabkan akumulasi klorofil lebih 

besar pada tanaman di bawah kondisi 

ternaungi.  

Kandungan klorofil memegang peranan 

penting dalam absorbsi cahaya selama 

proses fotosintesis (Labrooya et al., 2016). 

Oleh karena itu peningkatan produksi 

biomassa di bawah naungan bisa 

dibuktikan dengan kandungan klorofil yang 

tinggi. Pada tahap awal pertumbuhan 

tanaman, peningkatan penyerapan unsur 

hara akan menyebabkan asimilasi pigmen 

klorofil, yang membantu dalam sintesis 

fotosintat yang digunakan untuk 

pengembangan rimpang (Padmapriya et al. 

2007). Daun ternaungi bisa lebih efisien di 

bawah kondisi cahaya rendah karena 
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anatomi khusus seperti parenkim palisade 

tunggal yang berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan cadangan makanan hasil 

fotosintesis juga terdapat pada famili 

Zingiberaceae (Namdeo & Kale, 2015) dan 

adaptasi fisiologis seperti mengurangi rasio 

klorofil a/b (Lombardini et al., 2009), 

namun pada penelitian tanaman honje ini 

tidak dilakukan pengamatan pergeseran 

rasio klorofil a/b. 

 

 
Gambar 5. Kandungan klorofil pada daun 

tanaman honje akibat perlakuan 
naungan. Bar ± SE. 

 

Kerapatan stomata meningkat seiring 

bertambahnya umur tanaman. Pada umur 

2-4 MST nilai kerapatan stomata tidak 

berbeda nyata antar perlakuan, dan 

memberikan perbedaan yang nyata setelah 

berumur 6-20 MST. Kerapatan stomata 

tertinggi pada naungan 75% diikuti oleh 

naungan 65% dan tanpa naungan 0% 

(Gambar 6). Hasil ini sesuai dengan laporan 

Khoiroh et al. (2014) bahwa semakin 

rendah intensitas cahaya yang diterima 

oleh tanaman maka kerapatan stomata di 

permukaan daun semakin meningkat. 

Kerapatan dan jumlah stomata yang 

banyak merupakan proses adaptasi dari 

tanaman terhadap kondisi lingkungannya. 

Intensitas cahaya memengaruhi suhu 

lingkungan. Semakin tinggi intensitas 

cahaya maka suhu lingkungan semakin 

tinggi, begitu pula sebaliknya semakin 

rendah intensitas cahaya maka suhu 

lingkungan mikro semakin rendah. 

Pembukaan dan penutupan stomata salah 

satunya dipengaruhi oleh suhu lingkungan. 

Sundari dan Atmaja (2011) menjelaskan 

bahwa tingkat kerapatan stomata 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban. 

Setiawan et al. (2012) menyatakan alokasi 

fotosintat dapat menjelaskan perbedaan 

pertumbuhan tanaman dan kualitas hasil 

panen. Pertumbuhan tanaman sangat 

berkorelasi dengan intensitas cahaya yang 

ada dan kemampuan untuk berfotosintesis 

secara efisien selama transisi cahaya (Li et 

al., 2016). Transisi cahaya disebabkan oleh 

periode tersinari matahari dan naungan 

yang berganti-ganti dengan cepat oleh 

tutupan awan, naungan dari limpasan 

daun, dan rotasi diurnal dari sudut 

matahari. 

Pada intensitas cahaya yang tinggi 

kelembaban udara berkurang, sehingga 

proses transpirasi berlangsung lebih cepat. 

Kerapatan stomata berhubungan dengan 

pertukaran uap air dan gas pada daun dan 

berperan saat proses fotosintesis 

(Lombardini et al., 2009). Kerapatan 

stomata yang rendah menyebabkan 

transpirasi pada tanaman berkurang 

(Hepworth et al., 2015). Resistensi stomata 

terus menurun ketika intensitas cahaya 

meningkat dari 200 menjadi 500 μmol m-2 

s-1 PPFD (Ruamrungsri, 2015). Kehilangan 

uap air pada stomata mempengaruhi tahap 

pertumbuhan tanaman dan proses 

fisiologis tanaman. Selain respon fisiologis, 

tanaman juga mengalami perubahan 

morfologis, serta menyebabkan perubahan 

distribusi asimilat yang dapat mengurangi 

pertumbuhan vegetatif dan menghambat 

perkembangan organ reproduksi tanaman 

(Gatabazi et al., 2019). 
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Gambar 6. Kerapatan stomata pada daun 

tanaman honje akibat perlakuan 
naungan. Bar ± SE. 

 

Hasil penelitian menunjukkan ukuran 

stomata berbeda antar perlakuan. Pada 

perlakuan tanpa naungan (0%) ukuran 

stomata lebih besar baik dari sisi panjang 

maupun lebar stomata, sedangkan pada 

perlakuan naungan 75% menunjukkan 

ukuran stomata terkecil. Lebar stomata 

bekisar 5,3–24,3 µm dan relatif konstan 

mulai umur 6-20 MST (Gambar 7). Panjang 

stomata mengalami peningkatan ukuran 

seiring dengan pertambahan umur. 

Semakin tinggi level naungan maka 

panjang stomata mengalami penurunan 

ukuran. Ukuran panjang stomata tertinggi 

pada tanpa naungan (0%) pada umur 20 

MST yaitu mencapai 39,2 µm (Tabel 1).  

 

Tabel 1.  Bentuk dan ukuran stomata daun 

tanaman honje pada umur 16 MST. 

Naungan 
Bentuk 

Stomata 

Ukuran 
Stomata 

(µm) 

Panjang (p), 
lebar (l) 
stomata 

(µm) 

0% (tanpa 
naungan) 

  p = 38,5 
l = 17,6 

65% 
  

p = 35,2 
l = 20,9 

75% 

  
p = 36,9 
l = 18,7 

 

Hasil penelitian ini mendukung Khoiroh 

et al. (2014) bahwa penurunan intensitas 

cahaya matahari menyebabkan tingkat 

kerapatan stomata pada daun honje 

semakin tinggi, tetapi ukuran stomata 

semakin kecil.  

Tanaman honje yang tumbuh pada 

naungan 65% memiliki kandungan klorofil 

lebih tinggi kemungkinan berkaitan dengan 

sifat atau karakter produksi biomassa, 

karena peningkatan kandungan klorofil 

akan meningkatkan efisiensi fotosintesis 

(Sudhakar & Kumar, 2013). Intensitas 

cahaya berhubungan linier dengan proses 

fotosintesis.  

 

 
Gambar 7. Ukuran stomata daun tanaman 

honje akibat perlakuan naungan. 
Bar ± SE. 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan tanaman 

honje pada naungan 65% menghasilkan 

tanaman tertinggi, jumlah daun dan 

kandungan klorofil terbanyak. Jumlah 

anakan (6,7 anakan) dan kerapatan 

stomata (209,4 mm-2) tertinggi dihasilkan 

oleh tanaman pada naungan 75%. Ukuran 

stomata berbanding terbalik dengan 

kerapatan stomata.  
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